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ABSTRACT

Indonesian is the official language of the country and plays a crucial role
in conveying environmental health information and education in public
spaces, particularly at tourist destinations. This study aims to identify the
role of Indonesian in facilitating environmental health education for
tourists and the community at Olohuta Beach Tourism, Kabila Bone
District, Bone Bolango Regency. The research method used was descriptive
with a qualitative approach. Data collection techniques included
observation, interviews, and documentation. The results showed that
Indonesian was used on health warning boards and in direct
communication between managers, vendors, and visitors. The use of clear,
polite, and easy-to-understand Indonesian language increased visitors'
understanding and awareness of the importance of maintaining
environmental cleanliness and health. Thus, Indonesian plays a strategic
role as a medium for environmental health education in supporting public
health efforts at the Olohuta Beach tourist destination.

ABSTRAK

Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi negara yang memiliki peran
penting dalam penyampaian informasi dan edukasi kesehatan
lingkungan di ruang publik, khususnya di destinasi wisata. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi peran Bahasa Indonesia dalam
memfasilitasi edukasi kesehatan lingkungan bagi wisatawan dan
masyarakat di Wisata Pantai Olohuta, Kecamatan Kabila Bone,
Kabupaten Bone Bolango. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
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meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Bahasa Indonesia digunakan pada papan imbauan
kesehatan serta dalam komunikasi langsung antara pengelola,
pedagang, dan pengunjung. Penggunaan Bahasa Indonesia yang jelas,
sopan, dan mudah dipahami mampu meningkatkan pemahaman serta
kesadaran pengunjung terhadap pentingnya menjaga kebersihan dan
kesehatan lingkungan. Dengan demikian, Bahasa Indonesia memiliki
peran strategis sebagai media edukasi kesehatan lingkungan dalam
mendukung upaya Kesehatan Masyarakat di destinasi wisata Pantai
Olohuta

LATAR BELAKANG

Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi negara yang berfungsi sebagai alat komunikasi nasional
serta simbol persatuan dan kesatuan bangsa. Selain itu, Bahasa Indonesia memiliki peran strategis
dalam pembentukan identitas nasional melalui penanaman nilai kebangsaan yang memperkuat rasa
cinta tanah air. Oleh karena itu, Bahasa Indonesia menjadi elemen penting dalam membangun
komunikasi yang efektif di ruang publik, termasuk di kawasan destinasi wisata.

Dalam konteks kesehatan masyarakat, Bahasa Indonesia berperan sebagai media utama dalam
penyampaian edukasi kesehatan lingkungan. Destinasi wisata merupakan ruang publik yang
melibatkan interaksi banyak orang, sehingga membutuhkan komunikasi yang jelas dan mudah
dipahami untuk menyampaikan pesan-pesan kesehatan, seperti kebersihan lingkungan, sanitasi, dan
keselamatan wisatawan. Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar memungkinkan pesan
kesehatan dapat diterima oleh pengunjung dari berbagai daerah tanpa menimbulkan
kesalahpahaman.

Pantai Olohuta, yang dikenal juga sebagai Oluhuta Paradise atau Tanjung Karang Indah, merupakan
salah satu destinasi wisata alam bahari unggulan di Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo.
Pantai ini memiliki hamparan karang eksotis, air laut yang jernih berwarna biru kehijauan, tebing-
tebing tinggi, serta panorama matahari terbenam yang indah. Selain menawarkan aktivitas wisata
seperti snorkeling, diving, dan camping, Pantai Olohuta juga memiliki nilai sejarah purbakala dengan
ditemukannya fosil manusia purba. Keindahan dan daya tarik tersebut menjadikan Pantai Olohuta
sebagai lokasi yang ramai dikunjungi wisatawan.

Tingginya aktivitas wisata di Pantai Olohuta berpotensi menimbulkan permasalahan kesehatan
lingkungan, seperti pencemaran sampah, kerusakan ekosistem laut, serta risiko kesehatan bagi
pengunjung apabila tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, edukasi kesehatan lingkungan
menjadi hal yang sangat penting untuk menjaga kebersihan, kelestarian alam, dan kenyamanan
wisatawan. Dalam hal ini, Bahasa Indonesia digunakan sebagai media utama untuk menyampaikan
imbauan kesehatan lingkungan melalui papan informasi, komunikasi langsung antara pengelola,
pedagang, dan pengunjung, serta berbagai bentuk edukasi lainnya.

Sebagai penghubung antara pengelola destinasi dan wisatawan, Bahasa Indonesia tidak hanya
memfasilitasi interaksi sosial, tetapi juga berperan dalam membangun kesadaran dan perilaku hidup
bersih dan sehat di lingkungan wisata. Optimalisasi penggunaan Bahasa Indonesia dalam edukasi
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kesehatan lingkungan di Pantai Olohuta diharapkan dapat mendukung upaya Kesehatan Masyarakat
serta menjaga keberlanjutan destinasi wisata alam bahari ini. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji lebih lanjut peran Bahasa Indonesia dalam memfasilitasi edukasi kesehatan lingkungan di
Destinasi Pantai Olohuta.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Menurut Moleong (2017), penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan
kenyataan yang ada berdasarkan data yang diperoleh secara langsung dari sumber yang valid.
Sementara itu, Creswell (2014) menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif berfokus pada
pemahaman mendalam mengenai makna di balik fenomena sosial yang diamati. Dalam konteks
penelitian ini, penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena penggunaan Bahasa
Indonesia dalam edukasi kesehatan lingkungan di Destinasi Pantai Olohuta, sedangkan pendekatan
kualitatif digunakan untuk mendalami pemahaman mengenai peran Bahasa Indonesia tersebut
melalui pengumpulan data yang bersifat mendalam.

Menurut Sugiyono (2020:105), terdapat empat teknik pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara, dokumentasi, dan triangulasi (gabungan ketiganya). Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati penggunaan Bahasa Indonesia pada papan imbauan
kesehatan lingkungan serta interaksi antara pengelola, pedagang, dan pengunjung di kawasan Pantai
Olohuta. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung terkait pemahaman
dan efektivitas penggunaan Bahasa Indonesia dalam menyampaikan pesan kesehatan lingkungan.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa catatan hasil wawancara dan pengamatan
lapangan.

Dalam penentuan informan, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Informan dalam penelitian ini
meliputi pengunjung, pedagang, serta pengelola atau petugas Destinasi Pantai Olohuta yang
dianggap memiliki informasi relevan terkait penggunaan Bahasa Indonesia dalam edukasi kesehatan
lingkungan.

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan cara mengklasifikasikan informasi sesuai
dengan permasalahan yang dibahas, sehingga diperoleh kesimpulan mengenai peran Bahasa
Indonesia dalam memfasilitasi edukasi kesehatan lingkungan di Destinasi Pantai Olohuta.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di Destinasi Pantai Olohuta.
Data diperoleh dari pengelola, pedagang, serta pengunjung yang terlibat langsung dalam aktivitas
wisata di kawasan tersebut. Hasil wawancara kemudian dirangkum dan dianalisis dengan mengacu
pada fokus penelitian, yaitu peran Bahasa Indonesia dalam memfasilitasi edukasi kesehatan
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lingkungan di destinasi wisata.Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan dan
menafsirkan informasi yang diperoleh dari para informan berdasarkan kesamaan tema dan
relevansinya dengan tujuan penelitian.Proses ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai penggunaan Bahasa Indonesia dalam penyampaian imbauan kesehatan
lingkungan, baik melalui komunikasi langsung maupun media informasi tertulis. Selanjutnya hasil
analisis data dari wawancara dan observasi tersebut disusun dan dibahas secara sistematis ke dalam
beberapa subtopik berikut:

A. Peran Bahasa Indonesia dalam Penyampaian Edukasi Kesehatan Lingkungan

Bahasa Indonesia berperan sebagai media utama dalam penyampaian edukasi kesehatan
lingkungan di Destinasi Olohuta. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
pengunjung, papan imbauan kesehatan yang tersedia di kawasan pantai menggunakan Bahasa
Indonesia yang sederhana, jelas, dan sopan. Penggunaan bahasa tersebut memudahkan,
pengunjung dari berbagai latar belakang untuk memahami pesan kesehatan yang disampaikan,
seperti menjaga kebersihan lingkungan dan tidak membuang sampah sembarangan. Selain
melalui media tertulis, Bahasa Indonesia juga digunakan dalam komunikasi langsung antara
petugas, pedagang, dan pengunjung. Hal ini menunjukkan bahwa Bahasa Indonesia berfungsi
sebagai sarana komunikasi yang efektif dalam menyampaikan pesan kesehatan lingkungan secara
lisan maupun tertulis.

B. Bahasa Indonesia sebagai Media Peningkatan Kesadaran Pengunjung terhadap Kesehatan
Lingkungan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan Bahasa Indonesia pada imbauan kesehatan
berpengaruh terhadap perilaku pengunjung selama berwisata. Pengunjung menyatakan menjadi
lebih sadar akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan setelah membaca papan imbauan
kesehatan. Hal ini membuktikan bahwa Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai media edukasi yang mampu meningkatkan kesadaran dan
kepedulian pengunjung terhadap kesehatan lingkungan. Dalam perspektif Kesehatan Masyarakat,
peningkatan kesadaran ini merupakan langkah awal yang penting dalam mencegah masalah
kesehatan lingkungan, seperti pencemaran pantai dan potensi penyakit akibat lingkungan yang
tidak bersih.

C. Peran Bahasa Indonesia dalam Mendukung Praktik Kesehatan Lingkungan oleh Pedagang
dan Pengelola

Bahasa Indonesia juga berperan penting dalam mendukung praktik kesehatan lingkungan yang
dilakukan oleh pedagang dan pengelola Destinasi Olohuta. Pedagang menggunakan Bahasa
Indonesia untuk menyampaikan informasi terkait kebersihan dan kesehatan kepada pengunjung.
Selain itu, pengelola memberikan imbauan kesehatan kepada pedagang dengan menggunakan
Bahasa Indonesia agar pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik. Penggunaan Bahasa
Indonesia yang jelas membantu pedagang memahami arahan pengelola mengenai kebersihan
tempat berjualan, pengelolaan makanan dan minuman, serta menjaga lingkungan sekitar pantai.
Hal ini menunjukkan bahwa Bahasa Indonesia berperan dalam menciptakan kerja sama antara
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pengelola dan pedagang dalam menjaga kesehatan lingkungan wisata.
D. Tantangan dan Upaya Peningkatan Efektivitas Edukasi Kesehatan Lingkungan

Meskipun Bahasa Indonesia telah digunakan secara luas dalam edukasi kesehatan lingkungan di
Destinasi Olohuta, masih terdapat beberapa tantangan. Tantangan tersebut meliputi perbedaan
tingkat pemahaman pengunjung, kurangnya perhatian terhadap papan imbauan, serta kondisi
pantai yang ramai sehingga pesan kesehatan tidak selalu tersampaikan secara optimal. Sebagai
upaya peningkatan efektivitas, pengelola berencana menambah jumlah papan informasi
kesehatan, menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan menarik, serta melakukan sosialisasi
secara langsung secara rutin kepada pengunjung dan pedagang. Langkah ini diharapkan dapat
memperkuat peran Bahasa Indonesia sebagai media edukasi kesehatan lingkungan dan
meningkatkan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di kawasan wisata.

PENUTUP / KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Bahasa Indonesia
memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung edukasi kesehatan lingkungan di Destinasi
Pantai Olohuta, Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango. Bahasa Indonesia digunakan
sebagai media utama dalam menyampaikan imbauan kesehatan lingkungan, baik melalui
komunikasi langsung antara pengelola, pedagang, dan pengunjung, maupun melalui media informasi
tertulis seperti papan imbauan. Hal ini menunjukkan bahwa Bahasa Indonesia berfungsi efektif
sebagai alat komunikasi publik di kawasan wisata.

Hasil wawancara dengan pengunjung, pedagang, dan pengelola menunjukkan bahwa penggunaan
Bahasa Indonesia yang jelas, sederhana, dan sopan memudahkan pemahaman pesan kesehatan
lingkungan. Imbauan yang disampaikan mampu meningkatkan kesadaran pengunjung untuk
menjaga kebersihan pantai, menggunakan fasilitas umum dengan baik, serta berperilaku sehat
selama berwisata. Dengan demikian, Bahasa Indonesia tidak hanya berperan sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga sebagai media edukasi yang mendukung upaya Kesehatan Masyarakat di
destinasi wisata.

Selain itu, penggunaan Bahasa Indonesia turut berkontribusi dalam membangun citra positif Pantai
Olohuta sebagai destinasi wisata yang peduli terhadap kebersihan dan kesehatan lingkungan.
Informasi kesehatan yang disampaikan secara konsisten membantu menciptakan lingkungan
wisata yang nyaman, aman, dan berkelanjutan. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan
adanya tantangan, seperti keterbatasan media informasi dan perbedaan tingkat kepedulian
pengunjung terhadap pesan kesehatan yang disampaikan.

Secara keseluruhan, optimalisasi penggunaan Bahasa Indonesia di Destinasi Pantai Olohuta
berpotensi besar dalam meningkatkan efektivitas edukasi kesehatan lingkungan serta mendukung
keberlanjutan sektor pariwisata. Ke depan, diperlukan upaya lanjutan berupa penambahan media
edukasi yang lebih menarik dan peningkatan sosialisasi secara langsung agar pesan kesehatan
lingkungan dapat diterapkan secara lebih optimal oleh seluruh pengunjung dan pelaku wisata.
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